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Jabatan Notaris merupakan jabatan yang tergolong kaum profesional. 
Kaum profesional itu umumnya berkelompok menjadi anggota dari suatu 
organisasi profesi dalam hal ini Ikatan Notaris Indonesia (INI) yang bertujuan 
umum untuk menjaga keluhuran profesi. Tugasnya menjaga agar standar keahlian 
dan ketrampilan tidak dilanggar, kode etik tidak dilanggar, pengabdian kepada 
masyarakat tidak luntur, dan tidak sembarangan orang memasuki profesi mereka. 
Meskipun ada beberapa Notaris yang tidak tergabung dalam organisasi Ikatan 
Notaris Indonesia, karena banyaknya organisasi Notaris yang ada.  

Dalam tesis ini penulis mengkaji tentang mekanisme pemberian sanksi 
terhadap Notaris yang tidak tergabung dalam Ikatan Notaris Indonesia, 
mekanisme yang digunakan sama dengan penjatuhan sanksi terhadap Notaris yang 
tergabung dalam Ikatan Notaris Indonesia (INI) yaitu oleh Dewan Kehormatan 
yang melakukan pengawasan, pemeriksaan,dan penjatuhan sanksi, karena dalam 
pasal 2 kode etik disebutkan bahwa Kode Etik ini berlaku bagi seluruh anggota 
Perkumpulan maupun orang lain yang memangku dan menjalankan jabatan 
Notaris baik dalam pelaksanaan jabatan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Penulis juga mengkaji daya mengikat sanksi yang dijatuhkan oleh Dewan 
Kehormatan terhadap notaris yang melakukan pelanggaran kode etik, yaitu sanksi 
atas pelanggaran kode etik tidak mengikat secara hukum tapi lebih kepada moral 
Notaris itu sendiri, karena moral Notaris terkait dengan etika Notaris tersebut 
dalam bertingkah laku sehari-hari. 

 
 

Kata Kunci:  
- Kode Etik Notaris 
- Sanksi Kode Etik 
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